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Abstrak: Globalisasi telah membawa perubahan besar di berbagai bidang, termasuk kemajuan 

teknologi yang sangat pesat, terutama internet dan media sosial. Anak- anak usia sekolah dasar, 

khususnya, sangat rentan terhadap dampak jangka panjang dari kemajuan teknologi ini. Aplikasi media 

sosial seperti TikTok telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, dengan banyak 

anak-anak menggunakannya untuk hiburan. TikTok menawarkan berbagai fitur menarik dan konten 

yang beragam, namun penggunaan berlebihan dapat mengalihkan perhatian siswa dari aktivitas belajar, 

terutama pada mata pelajaran yang dianggap sulit seperti matematika. Matematika, sebagai mata 

pelajaran fundamental, membutuhkan pemikiran logis dan kritis, serta pemahaman konsep yang 

mendalam. Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu hubungan penggunaan media 

sosial aplikasi TikTok terhadap hasil belajar siswa kelas V mata pelajaran matematika materi volume 

bangun ruang di SD negeri 3 kesiman kertalangu denpasar timur. Penelitian ini dilakukan di kelas V 

SD Negeri 3 Kesiman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif asosiatif. 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Komogorov‐ Smirnov test menunjukkan bahwa 

sebaran data normal yaitu 0,200. Hasil uji linearitas juga menunjukkan bahwa korelasi antara variabel 

adalah sebesar 0,861. Adapun pembahasan dari hasil penelitian ini yaitu setelah dilakukan analisis data 

dan hasil yang didapat pada penelitian ini, diketahui bahwa nilai 0,156 > 0,05 yang artinya nilai tersebut 

dapat menjawab hipotesis penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan hubungan penggunaan media 

sosial aplikasi TikTok terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matematika materi 

volume bangun ruang di SD negeri 3 kesiman kertalangu denpasar timur.  

Kata Kunci: TikTok, Media Sosial, Hasil Belajar, Matematika, Volume Bangun Ruang.  

 

 

Abstract: Globalization has brought about major changes in various fields, including the rapid 

advancement of technology, especially the internet and social media. Elementary school children, in 

particular, are very vulnerable to the long-term impacts of these technological advances. Social media 

applications such as TikTok have become an integral part of everyday life, with many children using 

them for entertainment. TikTok offers a variety of interesting features and diverse content, but excessive 

use can distract students from learning activities, especially in subjects that are considered difficult 

such as mathematics. Mathematics, as a fundamental subject, requires logical and critical thinking, as 
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well as a deep understanding of concepts. The formulation of the problem discussed in this study is the 

relationship between the use of social media applications TikTok and the learning outcomes of grade 

V students in mathematics subjects on the volume of solid shapes at SD Negeri 3 Kesiman Kertalangu, 

East Denpasar. This research was conducted in class V SD Negeri 3 Kesiman. The method used in this 

study is the associative quantitative method. The results of the normality test using the One Sample 

Komogorov-Smirnov test showed that the data distribution was normal, namely 0.200. The results of 

the linearity test also show that the correlation between the variables is 0.861. The discussion of the 

results of this study is that after analyzing the data and the results obtained in this study, it is known 

that the value of 0.156> 0.05, which means that this value can answer the hypothesis of this study, 

namely that there is no relationship between the use of social media applications TikTok and the 

learning outcomes of grade V students in mathematics subjects on the volume of spatial shapes at SD 

Negeri 3 Kesiman Kertalangu, East Denpasar. 

Keywords: TikTok, Social Media, Learning Outcomes, Mathematics, Volume of Spatial Shapes. 

 

 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Era globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk ekonomi, sosial, teknologi, dan pendidikan. Salah satu dampak nyata adalah 

berkembang pesatnya teknologi informasi, khususnya internet, yang melahirkan berbagai 

platform media sosial. Media sosial seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, dan terutama 

TikTok kini menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk bagi siswa 

sekolah dasar (Rahmawati, 2021; Adisaputra, 2020). Anak-anak usia sekolah dasar merupakan 

kelompok yang sangat mudah terpengaruh oleh kemajuan teknologi ini, terutama dalam 

penggunaan smartphone dan aplikasi media sosial. 

TikTok menjadi salah satu platform yang paling diminati karena kemudahan 

penggunaannya, fitur kreatif, dan konten yang beragam. Dengan rating 4,6 di Play Store dan 

pengguna aktif mencapai ratusan juta, aplikasi ini sangat menarik perhatian siswa (Salwa 

Zakira, 2024). Namun, penggunaannya yang berlebihan berisiko menyebabkan kecanduan 

digital, menurunnya fokus belajar, dan bahkan perubahan perilaku belajar. Konten menarik 

mendorong pengguna menonton video secara berulang, mengalihkan perhatian mereka dari 

kegiatan belajar, terutama pada mata pelajaran seperti matematika yang membutuhkan 

konsentrasi tinggi dan pemahaman logis (Anggraini & Tasa Ubidia, 2022). 

Matematika merupakan mata pelajaran fundamental yang melatih kemampuan berpikir 

rasional, sistematis, dan kritis (Herdiansyah et al., 2023; Halawa, 2024). Salah satu materi 

penting di kelas V SD adalah volume bangun ruang, yang membutuhkan pemahaman konsep-
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konsep geometri tiga dimensi seperti balok, kubus, dan bola (Arina et al., 2020). Sesuai teori 

perkembangan kognitif Piaget, siswa usia 7–13 tahun berada dalam tahap operasional konkret, 

sehingga pendekatan pembelajaran harus menggunakan benda nyata atau visualisasi konkret 

(Anggraeni et al., 2020). Sayangnya, banyak siswa mengalami kesulitan memahami konsep 

abstrak matematika jika perhatian mereka terpecah oleh aktivitas lain seperti bermain media 

sosial. 

Pra-riset yang dilakukan di SDN 3 Kesiman menunjukkan bahwa sekitar 25% siswa kelas 

V mengakses TikTok selama 2–3 jam per hari. Dampaknya, mereka menunjukkan minat 

rendah terhadap pelajaran matematika dan menganggap materi volume bangun ruang sulit 

dipahami. Kondisi ini memicu kekhawatiran para guru dan orang tua akan pengaruh negatif 

media sosial terhadap capaian akademik siswa (Raudatul Zikri, 2024). Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk menciptakan metode pembelajaran yang menarik, inovatif, dan relevan agar 

siswa tetap fokus serta termotivasi dalam belajar matematika. 

Dalam penelitian ini, TikTok diposisikan sebagai variabel bebas (independen), 

sedangkan hasil belajar matematika siswa menjadi variabel terikat (dependen). Hasil belajar 

mencakup perubahan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa setelah proses 

pembelajaran dan diukur melalui nilai ujian. Menurut Sugiyono (2020), hasil belajar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti motivasi, minat, dan sikap siswa, serta faktor 

eksternal seperti lingkungan belajar dan dukungan keluarga (Damayanti, 2023). Motivasi 

belajar yang tinggi, sikap positif terhadap pelajaran, serta kebiasaan belajar yang baik sangat 

menentukan tingkat pencapaian akademik siswa. 

Media sosial, termasuk TikTok, tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki 

potensi untuk mendukung pembelajaran jika digunakan dengan bijak. TikTok memungkinkan 

pengguna membuat video edukatif yang interaktif dan menarik (Yendra et al., 2024; Sinta et 

al., 2020). Namun demikian, karakteristik kontennya yang cepat dan menghibur juga bisa 

membuat siswa kehilangan fokus terhadap kegiatan belajar yang lebih struktural dan 

mendalam. Penggunaan TikTok yang tidak terkontrol bahkan berisiko menurunkan 

kedisiplinan belajar serta memperburuk konsentrasi siswa (Rosdiana & Nurnazmi, 2021). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan TikTok dapat memberikan 

dampak terhadap hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh Salwa Zakira (2024) 

menemukan bahwa intensitas penggunaan TikTok memengaruhi hasil belajar hingga 60,52%. 

Sementara itu, studi Lubis dan Nasution (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan TikTok 
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sebagai media pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi. Dengan kata lain, pengaruh TikTok bisa bersifat positif atau negatif tergantung pada 

cara penggunaannya. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menelusuri sejauh mana hubungan antara 

penggunaan TikTok dan hasil belajar matematika siswa kelas V pada materi volume bangun 

ruang di SD Negeri 3 Kesiman. Melalui kajian ini, diharapkan ditemukan gambaran yang jelas 

mengenai dampak media sosial terhadap prestasi akademik, serta menjadi bahan evaluasi bagi 

pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan zaman 

namun tetap efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, yang 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu 

penggunaan media sosial TikTok dan aspek yang memengaruhi siswa (Febri, 2017:77–78). 

Desain korelasional dipilih karena mampu memberikan pemahaman mengenai keterkaitan 

antar variabel tanpa manipulasi langsung terhadap variabel-variabel tersebut. Hubungan yang 

diteliti bersifat kausal dan korelatif, di mana variabel bebas diasumsikan dapat memengaruhi 

variabel terikat.  

Penelitian dilakukan di SD Negeri 3 Kesiman, Denpasar, Bali, karena sekolah ini 

menunjukkan ciri khas menarik, yaitu banyaknya siswa yang aktif menggunakan TikTok. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian dari keseharian siswa 

sekolah dasar, dengan potensi dampak positif maupun negatif (baik dari sisi kreativitas hingga 

risiko paparan konten tidak layak). Penelitian ini berlangsung selama sekitar satu bulan.  

Adapun populasi penelitian terdiri dari 38 siswa kelas V, dan seluruh populasi dijadikan 

sebagai sampel menggunakan teknik sampling jenuh (Sugiyono, 2020:126–127). Teknik ini 

dipilih karena jumlah subjek yang relatif kecil sehingga memungkinkan untuk mengambil 

seluruh siswa sebagai sampel penelitian.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data primer, meliputi tiga metode: 

kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Kuesioner menjadi instrumen utama dengan skala 

Likert lima poin untuk mengukur aspek penggunaan TikTok (frekuensi, durasi, dan jenis 

konten). Wawancara dilakukan untuk memperdalam informasi mengenai penggunaan TikTok 

oleh siswa, sementara dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nilai hasil belajar 
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matematika siswa (Sugiyono, 2020:195; 199–200; 314–315).  

Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel dan terdiri dari 25 butir 

pernyataan, yang terbagi menjadi pernyataan positif dan negatif. Untuk menjamin validitas 

instrumen, dilakukan uji validitas menggunakan Microsoft Excel 2025, dengan kriteria bahwa 

item dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel. Dari 25 butir soal, 23 dinyatakan valid dan 2 

tidak valid (Febri, 2017:131–133). Selain itu, dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha, di mana nilai Alpha lebih dari 0,60 dianggap 

sebagai indikasi bahwa instrumen tersebut reliabel (Luh Manikari Kristina, 2024). Adapun 

rumus Cronbach Alpha yang digunakan adalah: 

 

Selanjutnya, teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup uji prasyarat dan uji 

hipotesis. Uji prasyarat terdiri atas uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas bertujuan 

untuk menilai apakah data yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS. Keputusan ditentukan berdasarkan nilai probabilitas: jika nilai p > 0,05 maka data 

dianggap berdistribusi normal, namun jika p < 0,05 maka data dianggap tidak normal. 

Sedangkan uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang bersifat 

linear antara variabel independen dan dependen. Nilai p > 0,05 menunjukkan hubungan yang 

linear, sedangkan nilai p < 0,05 menandakan hubungan yang tidak linear.  

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik Korelasi Product Moment. 

Menurut Sugiyono (2020:212), teknik korelasi ini digunakan untuk menguji dan mengetahui 

hubungan antara dua variabel apabila data kedua variabel berskala interval atau rasio, serta 

bersumber dari subjek yang sama. Rumus korelasi Product Moment adalah: 

 

Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi dilakukan dengan mengacu pada pedoman 

yang disampaikan oleh Febri (2017:162), yaitu: 0,00–0,199 (sangat rendah), 0,20–0,399 

(rendah), 0,40–0,599 (sedang), 0,60–0,799 (kuat), dan 0,80–1,000 (sangat kuat). Korelasi 

positif sempurna ditunjukkan jika r = +1, tidak ada hubungan jika r = 0, dan korelasi negatif 

sempurna apabila r = -1. Untuk menganalisis persentase hasil belajar sebagai variabel terikat, 

digunakan langkah-langkah berupa menentukan rentang kelas (skor maksimum dikurangi 
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skor minimum), kemudian menghitung interval kelas dengan membagi rentang kelas 

berdasarkan jumlah kelompok atau kelas yang ditentukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah penelitian di lapangan selesai, data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk 

mengetahui bagaimana hubungan antara penggunaan media sosial aplikasi TikTok terhadap 

hasil belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran Matematika, khususnya materi volume 

bangun ruang di SD Negeri 3 Kesiman. Analisis ini bertujuan menjawab rumusan masalah 

yang diajukan sebelumnya, dengan memperhatikan indikator dari variabel penggunaan media 

sosial dan hasil belajar. Penelitian ini juga menyajikan gambaran umum mengenai karakteristik 

responden serta data hasil penggunaan media sosial TikTok dan pencapaian hasil belajar siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner yang terdiri 

dari 23 butir pernyataan untuk variabel media sosial TikTok, yang sebelumnya telah divalidasi 

oleh dosen pembimbing dan guru ahli. Kuesioner ini dibagikan kepada 38 siswa kelas V dengan 

skala penilaian Likert lima poin, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi, yang 

bertujuan untuk melihat hubungan antara dua variabel. Berdasarkan data yang dikumpulkan, 

responden penelitian terdiri dari 18 siswa laki-laki (47%) dan 20 siswa perempuan (53%). Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa perempuan di kelas V SD Negeri 3 Kesiman lebih banyak 

dibandingkan siswa laki-laki. Selanjutnya, data mengenai penggunaan media sosial TikTok 

dianalisis berdasarkan tiga kategori, yaitu baik, cukup, dan kurang. Dari 38 responden, 16 siswa 

(40%) berada dalam kategori baik, 20 siswa (31%) berada dalam kategori cukup, dan 2 siswa 

(29%) berada dalam kategori kurang. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar siswa kelas V menggunakan TikTok dalam tingkat yang cukup. 

Untuk mengetahui distribusi hasil belajar matematika siswa dalam materi volume bangun 

ruang, dilakukan penghitungan rentang kelas dan interval kelas. Rentang kelas diperoleh dari 

skor maksimum dikurangi skor minimum, yaitu 100 - 67 = 33, kemudian dibagi menjadi enam 

kelas sehingga diperoleh interval kelas sebesar 5,5. Berdasarkan klasifikasi penafsiran dari 

Marisyah (2023), hasil belajar siswa dikategorikan menjadi sangat tinggi (>83), tinggi (81-82), 

sedang (79-80), rendah (77-78), dan sangat rendah (<76). Hasil distribusi frekuensi 

menunjukkan bahwa 14 siswa (37%) masuk dalam kategori tinggi, 13 siswa (34%) dalam 
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kategori sangat tinggi, 6 siswa (16%) dalam kategori sedang, 3 siswa (8%) dalam kategori 

rendah, dan 2 siswa (5%) dalam kategori sangat rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa kelas V di SD Negeri 3 Kesiman memiliki hasil belajar matematika 

materi volume bangun ruang pada kategori tinggi. 

Sebelum melanjutkan ke tahap analisis korelasi product moment, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian asumsi dasar regresi, yaitu normalitas dan linearitas data. Pengujian ini 

penting untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian memenuhi syarat 

untuk dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial. Dalam penelitian ini, pengujian 

asumsi dilakukan dengan bantuan program SPSS for Windows versi 27 menggunakan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas. Kedua pengujian ini menggunakan taraf 

signifikansi sebesar 5% atau 0,05 sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi 

terdistribusi secara normal. Uji ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 

0,200. Nilai ini jauh di atas batas signifikansi 0,05, yang berarti data residual terdistribusi 

secara normal. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

memenuhi asumsi normalitas residual. Hal ini menunjukkan bahwa model tersebut layak untuk 

digunakan dalam analisis selanjutnya karena hasil estimasinya dapat diinterpretasikan secara 

akurat dan dipercaya untuk menarik kesimpulan penelitian. 

Sementara itu, uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier 

antara variabel bebas dan variabel terikat, dalam hal ini penggunaan media sosial TikTok dan 

hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil output tabel ANOVA dari SPSS 27, nilai signifikansi 

pada kolom deviation from linearity adalah sebesar 0,861. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari linearitas. Artinya, hubungan 

antara kedua variabel bersifat linier, sehingga penggunaan metode regresi linear dianggap tepat 

untuk digunakan dalam tahap analisis selanjutnya. Hubungan linear ini menunjukkan bahwa 

setiap perubahan pada variabel bebas cenderung diikuti dengan perubahan searah pada variabel 

terikat. 

Setelah memastikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan linearitas, langkah 

berikutnya adalah menguji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment 

atau Pearson Correlation. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan antara penggunaan media sosial aplikasi TikTok dengan hasil belajar matematika 
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siswa kelas V pada materi volume bangun ruang. Uji korelasi ini dilakukan menggunakan 

Microsoft Excel 2025 for Windows. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig), dengan ketentuan jika Asymp. Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, sedangkan jika Asymp. Sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, nilai signifikansi sebesar 0,156, yang berarti 

lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara penggunaan aplikasi TikTok dengan hasil belajar matematika siswa kelas V di SD 

Negeri Kesiman. Ketika nilai r sebesar 0,156 ditafsirkan menggunakan kriteria korelasi, maka 

nilai tersebut masuk dalam kategori sangat rendah atau tidak ada hubungan. Dengan demikian, 

hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya, intensitas penggunaan 

media sosial TikTok tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

matematika materi volume bangun ruang. 

Media sosial merupakan salah satu bentuk kemajuan teknologi yang semakin 

berkembang pesat. Di antara berbagai platform yang ada, TikTok menjadi salah satu media 

sosial yang sangat populer di kalangan anak-anak, termasuk siswa sekolah dasar, karena 

menyediakan fitur untuk membuat video pendek yang menarik dan interaksi melalui komentar 

(Adisaputra, 2020). Penggunaan TikTok memiliki dampak positif dan negatif yang bervariasi, 

tergantung bagaimana penggunanya mengontrol diri. TikTok mempermudah interaksi sosial 

dan akses informasi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan tanpa batasan geografis, 

namun perlu kesadaran dan pengendalian agar dampak negatif dapat diminimalkan (Ziyan 

Fadhila, 2022). Penelitian yang dilakukan pada 38 siswa kelas V SD Negeri 3 Kesiman 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa menggunakan TikTok pada tingkat yang cukup hingga 

baik. 

Hasil belajar matematika, khususnya materi volume bangun ruang, merupakan indikator 

penting untuk mengetahui seberapa baik siswa memahami materi yang diajarkan. Penilaian 

hasil belajar yang dilakukan melalui tes memberikan gambaran mengenai pencapaian siswa 

dalam belajar. Pada penelitian tersebut, hasil belajar siswa dikategorikan dalam beberapa 

tingkatan berdasarkan skor, dan mayoritas siswa (37%) berada dalam kategori tinggi, diikuti 

oleh 34% dalam kategori sangat tinggi (Wijaya, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa secara 

umum pemahaman materi matematika volume bangun ruang di kelas tersebut cukup baik. 

Penelitian juga mengkaji hubungan antara penggunaan media sosial TikTok dan hasil 

belajar matematika siswa kelas V. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
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signifikan antara intensitas penggunaan TikTok dengan hasil belajar matematika (nilai 

signifikansi 0,156 > 0,05), meskipun konten-konten TikTok yang sering diakses meliputi 

konten pembelajaran, hiburan, dan kreatif (Bujuri et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun penggunaan gadget dapat membantu siswa dalam mencari informasi dan menambah 

sumber belajar, tidak berarti secara langsung meningkatkan prestasi akademik tanpa 

penggunaan yang optimal. Faktor internal seperti motivasi belajar juga sangat berperan dalam 

hasil belajar siswa (Adisaputra, 2020). Penelitian ini menekankan pentingnya pengawasan dari 

orang tua dan guru agar penggunaan TikTok tidak mengganggu kewajiban belajar dan aktivitas 

lainnya, mengingat TikTok dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi 

penggunaannya. Kesadaran diri dan pengendalian diri menjadi kunci agar penggunaan media 

sosial dapat memberikan manfaat tanpa menimbulkan dampak buruk. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan penggunaan media sosial aplikasi 

TikTok terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD Negeri 3 Kesiman Kertalangu 

Denpasar Timur, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa memanfaatkan aplikasi 

TikTok dalam kategori cukup dan baik, yang menunjukkan bahwa TikTok cukup populer dan 

sering diakses dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar matematika siswa, khususnya pada 

materi volume bangun ruang, juga sebagian besar berada dalam kategori tinggi dan sangat 

tinggi, menandakan pemahaman yang baik terhadap materi tersebut. Namun, hasil analisis 

korelasi product moment menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 

penggunaan media sosial TikTok dan hasil belajar matematika siswa, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,156 (> 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara kedua 

variabel tersebut ditolak. Meskipun demikian, penggunaan TikTok tetap dapat memberikan 

dampak positif apabila siswa memanfaatkan konten edukatif yang tersedia, tetapi pada 

kenyataannya hasil belajar lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti metode pembelajaran, 

motivasi belajar, dan lingkungan belajar siswa. 
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